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Abstrak—Limbah cangkang hewan Crustacea seperti kepiting 

dapat digunakan kembali sebagai bahan baku untuk pembuatan 

biokoagulan. Cangkang kepiting mengandung kitosan yang 

mempunyai sifat tidak beracun, mudah diuraikan oleh 

lingkungan dan dapat mengolah partikel koloidal. Kitosan 

memiliki gugus amina (NH2) yang kuat sehingga dapat 

digunakan sebagai polielektrolit yang bersifat multifungsi dan 

berperan dalam pembentukan flok. Derajat deasetilisasi 

merupakan parameter yang digunakan untuk mengetahui 

karakteristik kitosan. Derajat deasetilisasi merupakan jumlah 

persen kehilangan gugus asetil yang diubah menjadi amina 

(NH2). Penelitian ini menggunakan variasi suhu deatilisasi 

dengan waktu kontak selama 6 jam. Dihasilkan suhu deatilisasi 

pada suhu 125°C menghasilkan persen derajat deatilisasi yang 

paling tinngi. 

 

Kata kunci—Kitosan, Derajat Deatilisasi, Cangkang Kepiting, 

Biokoagulan. 

I. PENDAHULUAN 

Proses koagulasi-flokulasi dapat dijadikan salah satu alternatif 

dalam perbaikan kualitas limbah cair. Koagulasi-flokulasi 

merupakan suatu upaya pengolahan untuk menghilangkan 

kekeruhan dalam bentuk materi tersuspensi dan koloid [2]. 

Ferri klorida (FeCl3) merupakan salah satu jenis koagulan 

kimia yang paling banyak digunakan selain PAC (Poly 

Aluminum Chloride) dan Tawas. Konsentrasi residu ion ferri 

atau aluminium dalam air dapat meningkat karena peningkatan 

dosis koagulan kimia. Hal ini dapat meningkatkan risiko 

penyakit Alzheimer. 

Limbah dari cangkang hewan crustacea bisa menjadi salah 
satu alternatif untuk pembuatan biokoagulan dikarenakan di 

dalamnya terkandung kitosan yang merupakan turunan dari 

kitin. Cangkang kepiting memiliki kandungan kitin sebesar 
71%, sedangkan udang memiliki kandungan kitin sebesar 20- 

30%. Kitosan memiliki gugus amina (NH2) yang  kuat 

sehingga dapat digunakan sebagai polielektrolit yang bersifat 

multifungsi dan berperan dalam pembentukan flok [5]. 

Keunggulan kitosan sebagai biokoagulan diantaranya yaitu 
tingginya efisiensi terhadap parameter COD, zero pollutant 

dan penanganan sludge yang lebih mudah. Limbah cangkang 

kepiting selama ini banyak ditemukan di rumah makan 

seafood dan belum dimanfaatkan, sedangkan nilai kegunaan 
kandungan kitosan di dalamnya sangatlah tinggi. Sehingga 

perlu dibuat studi mengenai proses pembuatan kitosan yang 

nantinya akan digunakan sebagai bahan subtitusi koagulan 

kimia dengan menggunakan variasi suhu deatilisasi guna 

mendapatkan suhu deatilisasi yang optimum. 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

Kitosan adalah produk deasetilasi kitin yang merupakan 

polimer rantai panjang glukosamin (-1,4-2 amino-2-dioksi- 
D-Glukosa), yang memiliki rumus molekul [C6H11NO4]n 

dengan bobot molekul 2,5 x 10-5 Dalton. Dalam proses 

pembuatan kitin terdapat 3 tahap, yaitu demineralisasi, 

deproteinasi dan deasetilasi. Tahap demineralisasi ini 

dilakukan dengan tujuan untuk memisahkan mineral organik 
dengan asam kuat seperti HCl atau H2SO4 yang ditambahkan 

dalam serbuk cangkang. Mineral kalsium akan berikatan 

dengan ion klorin dari asam klorida membentuk garam 

kalsium klorida (CaCl2) dan menghasilkan hasil samping 
berupa gas karbon dioksida dan air [11]. Deproteinasi adalah 

pemisahan protein yang terdapat dalam cangkang dengan 

senyawa kitinnya. Salah satu logam golongan utama yang 

potensial untuk mengeleminasi protein adalah Natrium (Na) 

karena atom Na terdapat pada golongan satu yang merupakan 
atom alkali. Atom Natrium didapat dari ionisasi basa NaOH 

dalam air dimana ion Na+ akan digunakan untuk mengikat 

protein yang terdapat dalam cangkang [11]. Proses deasetilasi 
dilakukan dengan memberikan basa dengan konsentrasi tinggi. 

Reaksi deasetilasi bertujuan untuk memutuskan gugus asetil 

yang terikat pada nitrogen dalam struktur senyawa kitin untuk 

memperbesar persentase gugus amina dalam kitosan [11]. 

Nilai derajat deasetilasi dapat diketahui setelah melewati 

proses deasetilasi. Proses deasetilasi menggunakan larutan 

yang bersifat basa dengan konsentrasi yang tinggi. Reaksi 

deasetilasi bertujuan untuk memutuskan gugus asetil yang 

terikat pada nitrogen dalam struktur senyawa kitin untuk 

memperbesar persentase gugus amina dalam kitosan [11]. 

 

III. METODOLOGI PENELITIAN 

1. Pembuatan Kitin 

a. Tahap Demineralisasi 
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HCl 1,5 M ditambahkan dengan serbuk cangkang 

kepiting kemudian dipanaskan dengan suhu 80°C 

sambil diaduk. Sampel disaring dan dicuci 

menggunakan aquadest. Sampel dikeringkan di 

oven hingga diperoleh cangkang kepiting tanpa 

mineral kemudian didinginkan. 

b. Tahap Deproteinasi 

NaOH 3,5% ditambahkan dengan sampel tahap 

demineralisasi kemudian dipanaskan dengan suhu 

70°C sambil diaduk. Sampel disaring dan dicuci 

menggunakan aquadest hingga pH netral. Filtrat 

yang diperoleh diuji dengan pereaksi biuret. Kitin 

yang sudah dicuci ditambahkan etanol 70% dan 

dilanjutkan dengan penyaringan, pencucian kembali 

dengan aseton dan aquadest panas. Sampel 

dikeringkan di oven dan didinginkan menggunakan 

desikator. 

c. Tahap Deasetilasi 

Kitin dideasetilasi dengan menambahkan NaOH 

pekat dengan konsentrasi 60%. Campuran diaduk 

dan dipanaskan pada varasi suhu 120°C, 125°C dan 

130°C selama 6 jam. Larutan dipisahkan dan 

disaring melalui kertas saring. Padatan dikeringkan 

pada 80°C selama 6 jam. 

 

2. Karakterisasi Kitin 
Metode FT-IR digunakan untuk menentukan derajat 

deasetilasi dengan menganalisa gugus fungsi pada 

kitosan, yaitu gugus hidroksil dan amida. Kedua gugus 

ini berperan dalam pembentukan flok pada proses 

koagulasi. Gugus hidroksil berada pada panjang 

gelombang 3450 cm-1 dan gugus amida berada pada 

panjang gelombang 1655 cm-1. 

 
IV. HASIL DANPEMBAHASAN 

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis kualitas dari 

kitosan cangkang kepiting dengan mengidentifikasi suhu 

deasetilasi terhadap nilai derajat deasetilasi melalui 

karakterisasi dengan FT-IR. Derajat deasetilasi (DD) 

merupakan salah satu parameter utama dalam proses 

karakterisasi kitosan cangkang kepiting. 

Berdasarkan hasil analisis spektra FT-IR pada Gambar 2 

menunjukkan bahwa pola serapan yang muncul pada kitosan 

cangkang kepiting meliputi 3569,83 cm-1; 3572,58 cm-1 dan 

3568,58 cm-1 menunjukkan vibrasi OH. Serapan lainnya 

terlihat pada Gambar 1, Gambar 2, dan Gambar 3 yaitu pada 

rentang panjang gelombang 2848,28 cm-1 - 2918,30 cm-1 

menunjukkan vibrasi ulur dari gugus C-H metilen [17]. Lalu 

pada bilangan gelombang 1559,83 cm-1 - 1598,51 cm-1 

menunjukkan adanya bending vibration gugus –NH2. Bending 

vibration pada C-H muncul pada rentang 1410,37 cm-1 - 

1429,91 cm-1 [20]. Kedalaman peak yang muncul pada 

panjang gelombang 1410,37 cm-1 - 1429,91 cm-1 berbeda- 

beda. Hal ini dikarenakan perbedaan presentase transmitansi 

yang muncul. Semakin besar presentase transmitansi maka 

semakin banyak frekuensi dari sinar infra merah yang dapat 

melewati senyawa dan semakin kecil presentase transmitansi 

maka semakin banyak frekuensi dari sinar infra merah yang 

dapat diserap oleh senyawa. 
 

Gambar 1 Spektra FT-IR Kitosan Cangkang Kepiting pada 

Suhu Deasetilasi 120°C 
 

 

Gambar 2 Spektra FT-IR Kitosan Cangkang Kepiting pada 

Suhu Deasetilasi 125°C 
 

 
Gambar 3 Spektra FT-IR Kitosan Cangkang Kepiting pada 

Suhu Deasetilasi 130°C 
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Tabel 1. Pengaruh Suhu terhadap Derajat Deasetilasi (DD) 
Suhu (C) Derajat Deasetilasi (%) 

120 60.5 

125 76.1 

130 73.1 

 

Spektra FT-IR yang telah teridentifikasi gugus fungsinya 

selanjutnya digunakan untuk menghitung nilai DD 

menggunakan Baseline Method. Berdasarkan Tabel 1 maka 

dapat disimpulkan bahwa nilai DD dari kitosan cangkang 

kepiting berada dalam rentang 62,4% - 76,1%. Hal ini 

menunjukkan bahwa seluruh sampel kitosan telah memenuhi 

standar DD yaitu lebih besar dari 60%. Nilai DD tertinggi 

terdapat pada kondisi suhu 125 °C. 

 

V. KESIMPULAN 

Biokoagulan dengan bahan dasar cangkang kepiting dengan 

tahap demineralisasi, deproteinasi dan deasetilasi. Gugus 

amina berhasil terbentuk didalam biokoagulan dan 

menghasilkan derajat deatilisasi sebesar 76.1%. pada suhu 

deatilisasi sebesar 125°C. 
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